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ABSTRAK

Pengelolaan pelayanan pada BPJS Kesehatan Pekanbaru masih ditemukan beberapa masalah dalam
bidang pelayanan surat pengantar rujukan yang ditangani oleh staff pelayanan yaitu, prosedur pelayanan surat
pengantar rujukan yang cukup memakan waktu dan pegarsipan yang kurang efektif.
Dengan menganalisa dan merancang sebuah aplikasi yang dapat menangani permasalahan tersebut akan sangat
membantu aktifitas pelayanan surat pengantar rujukan pada BPJS Kesehatan Pekanbaru. Maka dari itu saya
tertarik untuk mengangkat sebuah judul kerja praktek Analisa dan Perancangan Aplikasi Surat Pengantar
Rujukan Pada Peserta Dari Luar Kota Pekanbaru Bpjs Kesehatan.
Adapun metode yang saya gunakan dalam menganalisa dan merancang aplikasi surat pengantar rujukan ini
adalah dengan metode OOAD (Object Oriented Analysis And) dengan mengunakan use case diagram, activity
digram dan class diagram. Dengan demikian maka proses pelayanan surat pengantar rujukan dan pengarsipan

diharapkan berjalan dengan lebih efisien.

Kata Kunci :Analisa, Aplikasi Surat Pengantar Rujukan, Pelayanan, OOAD, Perancangan.

I. PENDAHULUAN

Microsof Word. Cara ini cukup memakan waktu yang
Perkembangan Badan Penyelenggara Jaminan lama dalam pemanggilan  berkas

ulang dan

Sosial (BPJS) telah dipengaruhi olen perkembangan membutuhkan ruang penyimpanan yang lebih .

Teknologi Informasi (Tl). Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) dahulunya dikenal dengan nama
PT Asurans Kesehatan (ASKES) Persero kemudian
berubah nama menjadi PT Jamsostek kemudian
kembali terjadi perubahan nama menjadi Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS).  Jamsostek
secara resmi berubah nama menjadi BPJS pada tanggal
1 Januari 2014.

Untuk mendukung kinerja pegawai diperlukan
sistem informasi yang akurat, cepat sehingga sangat
membantu dalam kinerja pegawai. Maka dari itu BPJS
menerapkan suatu sistem informasi berbasis komputer
secara nasional dengan Surat Keputusan Direksi nomor
: 57/Kep/0205 tentang Implementasi Sistem Informasi
Manajemen (SIM) BPJS Online Generasi Pertama (G1)
secara Nasional (PT Askes, 2005).

BPJS Kesehatan Kota Pekanbaru memiliki
beberapa kegiatan pelayanan, salah satunya adalah
pelayanan surat pengantar rujukan. Pelayanan surat
pengantar rujukan ini masih menggunakan sistem
terkomputerisasi  sederhana  yaitu  menggunakan
Microsof Word. Sehingga proses penginputan data
peserta dan pengarsipan menjadi kurang efektif.

Masih ada beberapa aspek yang belum terpenuhi
dari sistem yang sedang berjalan saat ini. Antara lain
adal ah penginputan data peserta yang dilakukan dengan
menginputkan data peserta secara satu persatu, dari segi
validas staff pelayanan harus menemui penanggung
jawab secara langsung kemudian meminta persetujuan
dan dari segi pengarsipan dalam bentuk auto save di
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Berdasarkan latar belakang diatas penulis
tertarik untuk mengangkat topik terhadap sistem
penginputan surat pengantar rujukan, untuk
mempermudah dan mengurangi waktu dalam
pelayanan peserta. Metode analisa yang digunakan
pada analisa ini adalah dengan Metode Object
Oriented Analysis And Desgn (OOAD).

OOAD adalah metode analisis yang memeriksa
requirements dari sudut pandang skala dan objek
yang ditemui dalam ruang lingkup permasalahan
yang megarahkan arsitektur software yang
didasarkan pada manipulasi objek-objek system
atau subsistem. Dengan cara memikirkan suatu
masalah menggunakan model yang dibuat menurut
konsep sekitar dunia nyata dengan menggunakan
dasar pembuatannya adalah objek yang merupakan
kombinasi antara struktur data dan perilaku dalam
satu entitas. OOAD mencakup analisis dan desain
sebuah sistem dengan pendekatan objek, yaitu
analisis berorientasi objek (OOA) dan desain
berorientasi objek (OOD)

Berkaitan dengan hal tersebut penulis tertarik
untuk mengajukan judul Kerja Praktek yaitu
“ANALISA PERANCANGAN  APLIKASI
SURAT  PENGANTAR RUJUKAN PADA
PESERTA DARI LUAR KOTA PEKANBARU
BPJS KESEHATAN”
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Analisadan Perancangan Sistem

Tahapan analisa sistem merupakan tahapan
yang sangat penting karena kesalahan didalam
tahapan ini akan menyebabkan kesalahan pada
tahapan selanjutnya. Proses analisa sistem dalam
pengembangan sistem informasi merupakan suatu
prosedur yang dilakukan untuk pemeriksaan
masalah dan penyususnan pemecahan masalah yang
timbul serta membuat spesifikasi sistem yang baru
(Sutabri, 2004). Menurut (Kadir, 2003) analisis
sitem mencakup :

1. Andisa kelayakam, merupakan proses yang
mempelgjari atau menganalisa permasalahan
yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan
akhir yang akan dicapai.

2. Analisa kebutuhan, merupakan proses untuk
menghasilkan spesifikasi kebutuhan.

Secara garis besar tahapan analisa sistem dibagi
menjadi beberapa langkah sebagai berikut :
| dentifity (mengidentifikasi masalah)
Understand (memahami kinerja sistem)
Unalyze (menganalisa sistem)
Report (membuat laporan)

Rl A

Tahapan berikutnya adalah tahap perancangan
sistem, tahap perancangan sistem adalah sebagai
berikut :

1. Perancangan model, rancangan dalam bentuk

fsik dan model logika.

2. Perancangan bentuk keuaran, rancangan
bentuk-bentuk laporan  sistem  dan
dokumennya.

3. Perancangan bntk masukan, rancangan

bentuk-bentuk masukan di dokumen dan di
layar ke sistem informasi.

Perancangan basi sdata (Database),
rancangan file-file yang dibutuhkan guna
penyimpanan data dalam sistem informasi.

B. Pengertian Surat Pengantar Rujukan

Surat Pengantar Rujukan adalah pelimpahan
wewenang dan tanggungjawab atas masalah
kesehatan peserta dari luar kota dan kasus-kasus
penyakit yang dilakukan secara timbal balik secara
vertikal maupun horizontal meliputi sarana, rujukan
teknologi, rujukan tenaga ahli, rujukan operasional,
rujukan kasus, rujukan ilmu pengetahuan dan
rujukan  bahan  pemeriksaan  laboratorium
(permenkes 922/2008). Surat Pengantar Rujukan
pelayanan kesehatan merupakan penyelenggaraan
pelayanan kesehatan yang mengatur pelimpahan
tugas dan tanggung jawab pelayanan kesehatan
secaratimbal balik baik vertikal maupun horizontal.
Pelimpahan wewenang dalam sistem rujukan dibagi
menjadi :
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1. Interval referral
Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
penderita sepenuhnya kepada dokter
konsultan untuk jangka waktu tertentun, dan
selama jangka waktu tersebut dokter tsb
tidak ikut menanganinya.

2. Collateral referral
Menyerahkan wewenang dan tanggung
jawab penanganan penderita hanya untuk
satu masalah kedokteran khusus sgja.

3. Crossreferra
Menyerahkan wewenang dan tanggung

jawab penanganan penderita
sepenuhnyakepada  dokter lain  untuk
selamanya.

4.  Split referra

Menyerahkan wewenang dan tanggung
jawab penanganan penderita sepenuhnya
kepada beberapa dokter konsultan, dan
selama jangka waktu pelimpahan
wewenang dan tanggungjawab tersebut
dokter memberi rujukan tidak ikut campur.

C. Syarat Surat Pengantar Rujukan

1.  Rujukanharus dibuat oleh orang yang
mempunyai kompetenss dan wewenang
untuk merujuk, mengetahui kompetensi
sasaran/tujuan rujukan dan mengetahui
kondis serta kebutuhan objek yang dirujuk.

2. Rujukan dan rujukan balik mengacu pada
standar rujukan pelayanan medis daerah.

3. Agar rujukan dapat diselenggarakan tepat
dan memadai, maka suatu rujukan
hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut :

a Adanya wunit yang mempunyai
tanggung jawab dalam rujukan, baik
yang merujuk atau yang menerima
rujukan.

b. Adanya Tenaga kesehatan yang
kompeten dan mempunyai kewenangan
melaksanakan pelayanan medis dan
rujukan medis yang dibutuhkan.

c. Adanya pencatatan/kartu/dokumen
tertentu berupa :

1. Formulir rujukan dan
balik sesuai contoh.

2. Memiliki kartu BPJS.

3. Pencatatan dan dokumen hasil
pemeriksaan penunjang.

d. Adanya pengertian timbal balik antara
pengirim dan penerima rujukan.

e. Adanya pengertian petugas tentang
sistem rujukan.

f. Rujukan dapat bersifat horizontal dan
vertikal, dengan prinsip mengirim ke
arah fasilitas pelayanan kesehatan yang
lebih mampu dan lengkap.

rujukan
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D. Keuntungan Surat Pengantar Rujukan
1. Masyarakat dari luar kota dapat menikmati
tenaga ahli kesehatan.

2. Pertolongan lebih cepat.

3. Memberikan rasa aman kepada pasien dan
keluarganya.

4. Dengan adanya penataran yang teratur
diharapkan pengetahuan dan

keterampilan petugas daerah makin
meningkat sehingga makin banyak kasus
yang dapat dikelola didaerahnya masing —
masing.

E. Tujuan Aplikas Surat Pengantar Rujukan

Upaya peningkatan mutu pelayanan dapat
ditempuh dengan berbagai cara. Diantaranya adalah
melalui peningkatan efisiensi kerja pegawai. Hal ini
dapat ditempuh dengan adanya aplikasi surat
pengantar rujukan.

Aplikas sutrat pengantar rujukan membantu
para pegawai untuk melukan penginputan data para
peserta yang berdasarkan sistem datanya berada
pada daerah asal. Dalam aplikasi ini terdapat fungsi.

1. Menjaga kemanan surat karena Staff Pelayan
dan Penanggung Jawab harus melakukan
login sebelum masuk ke aplikasi.

2. Mempermudah Saff Pelayanan dalam
menginputkan data para peserta dari luar
kota pekanbaru yang akan melakukan
kegiatan pengecekan kesehatan di kota
pekanbaru.

3. Mempermudah dalam pengarsipan data, pada
aplikas ini Staff Pelayan dan Penanggung
Jawab dapat mengecek surat yang pernah
keluar berdasarkan nomor surat atau nomor
kartu peserta dan akan ada laporan perbulan
surat yang keluar.

4. Saff Pelayanan tidak perlu untuk bertatap
muka kepada penanggung jawab saat
meminta tanda tangan, cukup dengan
mengirim format surat melalui sistem.

F. Alat Bantu Dalam Perancangan
Alat bantu yang digunakan
adalahOOAD,OO0ADmMerupakan suatu pendekatan
rekayasa perangkat lunak dari sebuah sistem yang
terdiri dari sekelompok objek yang saling
berinteraksi, dan setiap objek itu mewakili beberapa
entitas. Yang ditandai dengan adanya sebuah kelas,
elemen data dan perilaku dari objek tersebut.
Konsep OOAD mencakup anadlisis dan desain
sebuah sistem dengan pendekatan objek, yaitu
analisis berorientass objek (OOA) dan desain

berorientasi objek (OOD).

1. OOA (Object Criented Analysis) :@ OOA
adalah mengembangkan sederetan model
yang menggambarkan perangkat lunak
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komputer pada saat komputer itu bekerja
untuk memenuhi serangkaian persyaratan
yang ditentukan oleh pelanggan. OOA
membangun metode multi-bagian untuk
memenuhi sasaran tersebut. Hasil analisis
berorientasi objek adalah deskrips dari apa
sistem secara fungsional diperlukan untuk
melakukan, dalam bentuk sebuah model
konseptual .

OOD (Object Oriented Design) : Menurut
Nugroho, OOD adalah merancang kelas-
kelas yang teridentifikasi selama tahap
analisis dan antar muka (user interface).
Selama tahap ini kita mengidentifikasi dan
menambah beberapa objek dan kelas yang
mendukung implementasi dari spesifikasi
kebutuhan.

UML (Unified Modelling Language) :
Unified Modelling Language (UML) adalah

“bahasa” standar dalam industri untuk
visualisas, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak.

UML merupakan sebuah standar untuk
merancang model sebuah sistem. Dengan
menggunakan UML dapat membuat model
untuk semua jenis aplikas piranti lunak,
dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada
piranti keras, sistem operas dan jaringan
apapun, serta ditulis dalam bahasa
pemrograman apapun. UML lebih cocok
untuk penulisan piranti lunak dalam bahasa
bahasa berorientasi objek seperti C++, Java,
C# atau VB. Jenis-jenis diagram UML :
a. Use Case Diagram
Usecase Diagram bersifat statis. Use case
diagram menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan
dari  sebuah  sistem. use case
merepresentasikan sebuah interaksi antara
aktor dengan sistem. Diagram ini
memperlihatkan himpunan use case dan
aktor-aktor (suatu jenis khusus dari
kelas). Diagram ini terutama sangat
penting untuk mengorganisasi  dan
memodelkan perilaku dari suatu sistem
yang dibutuhkan serta diharapkan
pengguna.  Berikut daftar simbol dan
contoh dari use case diagram.
b. Activity Diagram
Diagram ini bersifat dinamis. Activity
diagram menggambarkan berbagai alur
aktivitas dalam sistem yang sedang
dirancang, bagaimana masing-masing
aur berawal, decison yang mungkin
terjadi, dan bagaimana berakhir. Activity
diagram juga dapat menggambarkan
proses paralel yang terjadi pada beberapa
eksekusi.



Aktivitas dalam digram dipresentasikan
dengan bentuk bujur sangkar bersudut
tidak lancip, yang didadam nya berisi
langkah-langkah apa sgja yang terjadi
dalam aliran kerja. Ada sebuah keadaan
mulai (start state) yang menunjukkan
dimulainya aliran kerja, dan sebuah

keadaan sdlesa (end state) yang
menunjukkan  akhir  diagram, titik
keputusan dipresentasikan dengan

diamond. Actifity Diagram tidak perlu
dibuat untuk setiap aliran kerja, tetapi
diagram ini akan sangat berguna untuk
diran kerja yang komplek dan melebar.
Berikut daftar simbol dan contoh dari
activity diagram.

c. Class Diagram
Class diagram bersifat doatis. Class
diagram adalah sebuah spesifikas yang
jika diinstansiass akan menghasilkan
sebuah objek dan merupakan inti dari
pengembangan dan desain berorientasi
objek. Class menggambarkan keadaan
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi
keadaan tersebut (metoda/fungsi).
Class Diagram menunjukan interaksi
antara kelas dalam sistem. Kelas
mengandung informasi dan tingkah laku
(behavior) yang berkaitan dengan
informasi  tersebut. Sebuah kelas pada
diagram kelas dibuat untuk setiap tipe
objek pada diagram sekuensid atau
diagram kolaborasi.
Case tool tertentu seperti rational rose
membangkitkan struktur kode sumber
untuk  kelas-kelas, kemudian para
programmer menyempurnakan dengan
bahasa pemrograman yang dipilih pada
saat coding. Para analyst menggunakan

digram ini untuk menunjukkan detail
sistem, sedangkan arsitek  sistem
mempergunakan diagram ini  untuk

melihat rancangan sistem. Berikut daftar
simbol dan contoh dari class diagram.

4. BasisData(Database)

Basis data (database) merupakan kumpulan
dari data yang saling berhubungan dengan
yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
komputer dan digunakan perangkat lunak
untuk memanipulasinya. Database
merupakan salah satu komponen yang
penting dalam sistem informasi, karena
merupakan basis dalam menyediakan
infformasi bagi para pemakai. Penerapan
database dalam sistem informasi disebut
dengan database system.
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Sistem basis data (database system) adalah
kumpulan data (elementer) yang secara logik
berkaitan dalam merepresentasikan
fenomenalfakta secara terstruktur dalam
domain tertentu untuk mendukung aplikasi
pada sistem tertentu. Basisdata adalah
kumpulan data yang saling berhubungan
yang merefleksikan fakta-fakta yang terdapat
di organisasi. Basisdata mendeskripsikan
state organi sasi/perusahaan/si stem.

Saat satu kejadian muncul didunia nyata
mengubah state organisasi/perusahaan/sistem
maka satu perubahan pun harus dilakukan
terhadap data yang disimpan di basisdata.
Basisdata merupakan komponen utama
sistem informas karena semua informasi
untuk pengambilan keputusan berasal dari
data di basisdata. Pengelolaan basisdata yang
buruk dapat mengakibatkan
ketidaktersediaan data  penting  yang
digunakan untuk menghasilkan informasi
yang diperlukan dalam  pengambilan
keputusan (Hariyanto, 2004)

Perancangan Interface

Perancangan interface sistem merupakan
gambaran dari tampilan antar muka sistem
dengan pengguna. Dimana dari perancangan
interface ini akan lebih terlihat seperti apa
gambaran sistem yang akan dibuat.
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[II.METODOLOGI
Metodologi dibagi menjadi 3 tahapan yang dikerjakan berdasarkan metode OOAD.
Tabel 1. Metodologi pene

Tahapan Kegiatan Hasil
I
Tahap

Perzizpan

kd =

. Penentuan datzs vang diperlulan 1. Jadweal Kerja
. hderancang data

Fraki=k
Z. Propo=zl

w

II 1. hengetahii suwmbear data bhi=rnperol=h
Tzahap 2. hemperolsh data dengan cara data PE'-'USHJ'-'EL'E
Penzurmpulan melakukan obsaervasi, yang dibmtubhlkan
Diata wawancara dan studi pustaka untulk analisa
.
1. Anali=a sistern lama 1. Ddendapatkamn
I—FI 2. Amnalizz sistern baru permasalakbamn
Ta_na_.p 3. UUse Case Dhagram == dari sistem
Amalisa 4. Aetrvity Diasrasm yang lama
Perancangan Z. Class Dnagram 2. Penyelazaian
-I_S'_ Perancangan Databaze rmasalah dars
. Perancanzan Interface sistem yans
larna
W
Fmmaliza=i Laporan 1. Laporan
nw 5

Kera
Tahap Prakta=i
— S
Selesai

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. AnaisaSistem Yang Sedang Berjalan

Berikut akan diuraikan secara umum sistem

yang sedang berjalan pada proses surat pengantar

rujukan:

1. Peserta BPJS menyerahkan kartu tanda
peserta kepada Staff Pelayanan.

2. Saff Pelayananmenginputkan data peserta
menggunakan Microsoft Word.

3. Saff Pelayananmengeprint surat pengantar
rujukan.

4. Saff Pelayananmenyerahkan surat pengantar
rujukan kepada penanggung jawab untuk
ditanda tagan.

5. Penanggung jawab menerima surat pengantar
rujukan.

6. Penanggung jawab menandatangani surat
pengantar rujukan.

7. Penanggung jawab menyerahkan kembali

surat pengantar rujukan kepada Saff
Pelayanan.

8.

9. Saff Pelayananmenerima surat pengantar
rujukan yang sudah ditanda tangan.

10. Saff Pelayananmenyerahkan surat pengantar
rujukan ke peserta.

11. Saff Pelayananmembuat rekap data surat
pengantar  rujukan yang  keluar di
MicrosofWord.

Berdasarkan kegiatan diatas maka digambarkan
el

9 e
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usecase sebagai berikut :
Gambar 1.UseCase Diagram Sistem yang Sedang
Berjaan

1.Masalah

Dalam pelaksanaan kegiatan kerja praktek terdapat
permasalahan yang terjadi pada proses pelayanan
yaitu, proses kelola penginputan data yang masih
menggunakan Microsoft Word sehingga proses
penginputan memakan waktu dan sulitnya
pengarsipan surat yang sudah diproses.
2. Solusi
Dadam hal ini penulis mencari solus dari
permasalahan yang telah diuraikan diatas. Solusi
yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut adalah dengan merancang aplikasi surat
pengantar rujukan berbasis desktop.
3. Tujuan
Dengan merancang aplikasi surat pengantar rujukan
berbasis desktop ini diharapkan mempermudah
kinerja staff dalam kegiatan pemprosesan surat
pengantar rujukan, mempercepat dalam proses
pengarsipan, sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan.
4. Kelebihan dan Kekurangan Sistem yang Sedang
Berjaan
Dari analisa yang telah didapat bahwa perusahaan
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan dalam
proses yang sedang berjalan. Adapun kelebihan dan
kekurangan tersebut sebagai berikut :
Kelebihan
a. Tidak memerlukan biaya untuk membeli
perangkat lunak yang akan digunakan.
b. Tidak mengeluarkan biaya tambahan untuk
membeli program/aplikasi yang dibutuhkan.
c. Tidak memerlukan biaya dalam perawatan.
Kekurangan
a. Terjadi penumpukan dokumen pada setiap
proses rekap surat pengantar rujukan.
b. Sulit dalam mencari dokumen lama yang
dibutuhkan kembali.
¢. Kurangnya keamanan dalam proses yang
sedang terjadi.
d. Memakan waktu saat meminta tanda tangan
kepada penanggung jawab.

B. Analisa Sistem yang Akan Dibangun

Pada tahap analisa sistem yang sedang berjalan
diperusahaan dapat disimpulkan bahwa sistem yang
ada memiliki beberapa permasalahan dan kelemahan
yang perlu dilakukan perbaikan dan perlu dibangun
sistem yang efisien dengan aplikasi surat pengantar
rujukan berbasis desktop.

1. Perancangan Sistem yang Diusulkan

Pada perancangan proses akan memberikan
informasi rancangan sistem yang akan dibuat

dengan menggunakan metode OOAD. Pada
perancangan sistem perusahaan Saff Pelayanan dan
PenanggngJawab harus melakukan login untuk
menjaga keaman dari surat yang dikeluarkan.
Rancangan usulan akan membahas proses
penginputan data peserta dan pengarsipan data
dimana  SaffPelayanandan  PenanggungJawab
berperan aktif dalam proses surat pengantar rujukan
ini. Adapun use case usulan dapat dilihat berikut

1,

Gambar 2.Use Case Diagram Sistem Usulan
Pada sistem yang diusulkan memliki beberara
proses yaitu :
1. Login

jawab)

a. Melakukan login terlebih dahulu sebelum
memasuki sistem dengan menginput
userid dan password, ha ini berfungsi
untuk menjaga keamanan sistem.

2. Penginputan data peserta (Staff Pelayanan)

a. Saff Pelayanan akan menginputkan data
peserta dengan cara menginputkan
no.kartu kemudian data yang lain (nama,
daerah asal) akan otomatis tampil dan
faskes. Hal ini terjadi karena data peserta
sudah disimpan didatabase sebelumnya.

b. Setelah data peserta diproses Saff
Pelayanan akan mengirim data tersebut
kepada penanggung jawab untuk di
validasi.

3. Vadlidas (penanggung jawab)

a. Penanggung jawab menerima data yang
akan di validasi.

b. Penanggung
pengecekan data.

c. Penanggung jawab mencetak surat dan
menandatangani.

(Staff Pelayanan dan penanggung

jawab melakukan
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d. Surat yang sudah ditanda tangani akan
dikirim melalui fax
e. Penanggung jawab memberi tanda pada
checkbox data yang sudah di validasi.
4, Pengecekan laporan surat perbulan (Staff
Pelayanan dan penanggung jawab)

a. Data yang di validas akan otomatis
tersimpan didatabase sebagai |aporan surat
keluar.

b. Dua vers pengecekan surat keluar, yaitu :
pengecekan laporan surat yang otomatis
akan tampil sesuai bulan terakhir. Dan
pengecekan  laporan  surat  dengan
menginputkan no.kartu atau no.surat.

Adapun aktor-aktor yang terlibat dalam proses
surat pengantar rujuka ini dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 5.1 Kategori Aktor

Term Synonym Descripiion
- Menyeratkan kartu peserta
PESERTA Peserta - Menerima surat yang sudah ditanda
agani PT
- Melakukan login

- Menginput data peserta dalam format
surat yang meliputi no surat, tanggal,
a0 kartu, nama, daerah asal, faskes
dan penanggung jawab.

STAFF - Mengirim data peserta kepada PJ

STAFF

PELAYANAN
melalui sistem.

- Menerima  suwat yang  sudah
ditandatangani PJ melabui fax

- Melakukan  pengarsipan  dalam
sentuk laporan perbulln

- Menerima data peserta melaln

sistem.

- Mencetak surat.

PENANGGUNG - Menandalangani surat.

JAWAB - Mengirim surat yang sudah ditanda
mngani melahui fax .

- Melakukan pengecekan laporan surat

zelvar perbulan

2. UseCaseSistem Usulan

Skenario use case menyatakan urutan pesan
dan tindakan tunggal yang ada pada sistem. Berikut
ditampilkan skenario use case dari setiap use case
yang telah ada.

UseCasePeserta

Use case pesertadapat dilihar dari use case dan
tabel dibawah ini:

e-1SSN 2502-8995 |SSN 2460-8181

Manarima
surat yang

sudah ditanda
tangani

DU IVUL U WO AL | O L

Use CaselLogin

Use case login dapat dilihar dari use case dan tabel
dibawah ini:

ue J
| —

Mengisi User
N d
2 — = <eFLyda
- S
.

\-\ <dinilucesd
5\ -

Menglsl
Password

Gambar 4 Use Case Login

UseCasePenginputan Data Peserta/Form Surat

Use case penginputan data peserta dapat dilihat dari
use case dan table dibawah ini:

Mengirput data
peserta
TN slstem

=4 AMenginim data
yang sudah

ue

dielah kepzda
PJ melalul
sistem

manyarahkan
zurat hapada
pazarta

Gambar 5 Use CasePenginputan Data Peserta
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Use Case Validasi

Use case validas dapat dilihat dari use case dan
tabel dibawah ini:

)

Menarima
surat
,-/"f .
Y mencetek .
‘ «_r\l‘r"LI:;IE.‘.1
. e

Penangung\fsih “‘-“A "WiLJ‘»‘l%;';‘-.\ .
S

N\

y

menendatenga
il surat

Mangirim
surat yang
sudah ditanda
tanganl

malalui fax

Gambar 6 Use Case Validas

Use Case Laporan Surat Keluar

Use case laporan surat keluar dapat dilihat dari use
case dan tabel dibawah ini:

B

membuat
[aporan surat
perhulan

Staff Pelayan .
<CRlper

<ci1:u:»_:=.

(B

melakukan
pengecakan
suratheluar

P

Penangguny Janab

Gambar 7 Use Casel aporan Surat Keluar

Analisa sistem yang telah didapat dari proses
kerja perusahaan yang sedang berjalan, akan tetapi
perusahan memiliki kekurangan dalam
penyampaian informasi serta alur kerja perusahan
yang kurang efektif. Kurangnya pemanfaatan
computer dengan baik, tidak adanya penyimpanan
data yang jelas, tidak tersusun rapi dan kurang
aman, tidak ada report yang jelas sehingga sistem
yang ada hanya terdokumentasi dalam bentuk
Microsoft Word.
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Tabel 2. Analisa Perbandingan

Proses Yang Sedans
Berjalan

Sistems, Yang Divanlkan

Hasil Yang Thcapai
Terhadap, Sistem Yang
Dinsnlkan

Staff Pelayanan mengmput
data pesert melahn
Microsgft Word

Seaff Pelayanan
mengmput datz pazeria
melall aplikasi

Staff Pelayanan hdak lam
mengmput data peserta satn
perzzhy

Staff

memyerzhlan
lamgsmz st pengantar
nyjokan yang zkan ditanda

tangan Penangzimg Jawah.

Palayanan

SeCara

Staff Pelayanan mengirmm
data peserta yang sudzh
diclzh dan penanzgung
jawab dapat mengecek
surat melaln sistem dan

mengeprintmya langsung.

Staff Pelayanan hdak lazi
hame mename Pananzzms
Jawzb secara langsung vang
berada  dilanfai  atas,
sehingga dapat menghemat
wakiu dan tenaga.

Stff Palayanan manymmpan
rekap  surat kelusr o
Microsgft Word sehingga
terjadi  kesulitan  dalam
penpecakan kemball surat
yang pemnah keluar,

Staff Pelayanan dapat
meryimpan rekapan surat
disisters  dalam  bentuk
laporan  perbulan. Dan
pengecakan surat dapat
dilakukan  denzan cam
membula laperan
perbulan atzn
mengonpothan no surat
ataupun no kartn.

Staff Pelayanan pengarzipan
database, datz  fersimpan
denzan apan. Dan zpa bola
mgm mengecek surat yang
kelvar  dapat  dilakukan
denzzn rmdzh dan capat.

Pananzzms Jawzh harns
menenmu Stgff Pelayanan

surat yang keluar.

Pananzzunz Jawzh logm
dan ok laporan surat
bulanzn,

Pananzmmz Jawab
menenma leprzan bulanan
melaln sistem, data

tarsimpan, dengan aman.

3. Activity Diagram Sistem Usulan

Sebuah activity diagram memiliki elemen-
elemen diantaranya sebagai berikut:

1. Sebuah keadaan awal (start state) dan
keadaan akhir (end state).

2. Aktivitas-aktivitas yang menggambarkan
satu tahapan dalam work flow tersebut.

3. Transiss yang menggambarkan keadaan
mengikuti suatu keadaan lainnya.

4. Keputusan (decision), elemen yang
menyediakan pilihan alur dalam work flow.

5. Batang penyelaras (synchronization bar)
memperlihatkan sub alur paralel.

6. Swimlane yang menjelaskan pemeran bisnis

yang bertanggung jawab terhadap aktivitas
yang dikandungnya.
Berikut dijelaskan mengenai activity aplikasi surat
pengantar rujukan.



Jurnal Rekayasa Dan Mangjemen Sistem Informasi , Vol.2, No 2, Agustus 2016

Activity Diagram Login
actioit D eqar Logir

“at

W
[ =0T _ogir H TpL gD san ~zsscn H

112k 525 Lseibery Lkzme

Gdilivd o.ACUVILY Diagidil LOUYInI

Activity Diagram Form Surat

aekacie y Junarl
S

Hearmr Ll Sl

=il e, Sret
ki

Ceakzengana Cata

Gambar 9.Activity Diagram Form Surat
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Activity Diagram Validasi

et sclry Diesgis— Vi icas Jag See J

tzbe cata aczota ]

T
[ Pili~ Me. Vaizasi G

T I

S slem TEnce s s,

Gambar 10.Activity Diagram Validasi

Activity Diagram Laporan

aetschaly L ag o Leoers Zulanan J

Plibfderl apesanl Ja-a-

| aporan B ks

()

End

Gambar 11 Activity DiagramLaporan

4. ClassDiagram Sistem Usulan

Class Diagram merupakan diagram yang
menunjukan class-class yang ada di sistem dan
hubungannya secara logic. Class diagram yang
dibuat pada tahap ini, merupakan deskripsi lengkap
dari class-class yang ditangani oleh sistem, dimana
masing-masing class telah dilengkapi dengan
atribut dan operasi-operasi yang diperlukan.

Class Diagram aplikass surat pengantar

rujukan

dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Form Surat

Staff Pelayanan

- user_id  varchar
- nama * varchar 1
- password : varchar

+ add() : void

- no_surat . varchar
-tanggal - varchar

- no_kartu - varchar

- nama : varchar

- dasrah_asal : varchar

- faskes : varchar

- tanggal_tempo : varchar

+ delete() . void

Form Laporan

- walktu | varchar

- no_surat ; varchar

- no_kartu ; varchar

- nama : varchar

- daerah_asal : varchar

+ edit() - void - p_jaweb ! int faskes : varchar

N - 1ask LW I
+ IdBIIQ-F'U \@d +add() : void - tanggal_tempao - varchar
+view() - void + edit) - void - user_id ; varchar

- user_idpj - varchar

1 +viewl) - void

+wview() | void

Login

- user_id : varchar
password : varchar

+ add() | void
+ adit() : void
+ delete() : void
+wview() | void 1

+ download() : void

y

Penanggung Jawab

T

- user_id : varchar

Validasi

- nama : varchar
1 - password ; varchar

- no_surat : varchar

- tanggal . varchar

- no_kartu : varchar

- nama : varchar

- daerah_asal : varchar
- faskes - varchar

- p_jawab @ int
- user_id : varchar

- tanggal_tempo ; varchar

+ add() : void
+ add() : void
+ delete() - void
+ view() : void

+ view() : void
+ download() - void

Gambar 12 Class Diagram

5. Perancangan Database

Tabd 3.File KelolaXtaff Pelayanan

Perancangan database adalah perancangan No|  Nama Field Tipe | Panjang Data Keterangan
basis data yang akan digunakan pada sistem, Data
didasari oleh data perusahaan. Perancangan ini
bertujuan agar tiap field data yang memiliki relasi 1 | user id vachar | 13 Id staff pelavaran
dapat terhubung pada tabel di database, sehingga 7 [ naa,stlipelayanm | vachr | 30 Naua st pelayamn
proses pengaksesan data akan terorganisir dengan ‘ _ ] _
lebih baik. Berikut adalah detail perancangan serta | 3 | password varchar | 20 password
relas yang ada pada database aplikas surat
pengantar rujukan menggunakan pendekatan File Penanggung Jawab
object-oriented. Nama Database : bpjss
. NamaFile : P
FileSaff Pelayanan FiedKunci  : user idpj
Nama Database : bpjss Tabel 4.File Kelola Penanggung Jawab
NamaFile : staff_pelayanan No| NamaField | TipeData| Panjang Data Keterangan
Field Kunci s user_id
1 | user_udp varchar |15 Id penangoung jawab
2 |nama pj varchar | 30 Nama penanzgung jawab
3 | password varchar |20 password
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File Surat Rujukan

e-1SSN 2502-8995 |SSN 2460-8181

Tabel 7.FileLaporan

Nama Database : bpjss No| NamaFiell TipeData| Panjang Data Keterangan
NamaFile > surat_rujukan
Field Kunci 1 no_surat _
Tabel 5. File Kelola Surat Rujukan 1 noswat  Yachar |20 Nomor srat
No| NamaField | TipeDara | Panjang Data Keteransan 2 |tanogal Varchar | 15 Tanggal surat keluar
3 |no kartu Vachar |15 Nomor kartu peserta
. | nc_surat Varchar |20 Nomor surat 1 | nama Varchar | 30 Nama peserta
& | el Vadar | I3 el i o T szl Vacw | 30 Daerih sl pecera
3 | nc kartu Varchar |15 Nomor kartu peserta _ =
€ | faskes Varchar | 30 Faskes tempat berobat
4 | nama Varchar |30 Narna peserta o
- . i yang dirujukan
5 | daerah asal Varchar |30 Daezah asal peserta _ i
7 ke Vacar |30 Faskes tempt bevobat ] |tanggal tempo varchar | 30 Waktn tempo berlzku
yang dirujukan surat
7 | tanggal tempo | varchar |30 Waktu tempo berlaku § |P_jawab Vachar |30 Penangzung jawak
surat 8 | User_id Vachar |30 1d staff pelayanan
§ | P jawak Varchar |30 Penangoung jawab
6. Perancangan Struktur Menu
Filevalidasi Struktur menu  dibuat sebagai  gambaran
Nama Database : bpjss mengenai skema program yang akan dirancang.
NamaFile :validasi Berikut adalah struktur menu perancangan aplikasi
Field Kunci : no_surat surat pengantar rujukan terlihat pada gambar.
Tabel 6.File Kelolavalidasi waCa o Pyt )
No[ NamaField | TipeData Panjang Dara Keteranzan
| | no_sura Vackar 20 Nomor surat | : E
e Vadar 15 Tanzgal surat keluar .
3 | no karty Vactar 15 Nomor kartu peserta
4 |nsma Vactar 30 Nama pesertz 5
5 |deerah asal | Vackar 30 Dagrah asal peserta \
5 ks Vadm 3 askes teripa beronat el =)
i
7 |tanggal terpo | varchar 30 Waktu tempe berlaku
wrat
§ [P jawab Vaclar 30 Penanggung jawab Gambar 13 Struktur Menu

File Laporan Bulanan

Nama Database : bpjss
NamaFile : laporan
Field Kunci : waktu
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7.

Perancangan Interface
Berdasarkan perancangan sistem yang telah

dibuat, maka akan di-design suatu perancangan
aplikasi yang mencakup perancangan input serta
output sistem. Perancangan ini akan menjadi acuan

bagi

pihak yang akan mengembangkan dan

menggunakan system.
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FormLogin
—~ SURAT FENGANTAS RLIJUKAN

@ BRISKesehatan

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Ferm Legin

I

Jeer [D

Gambar 14.FormLogin

Form Menu Saff Pelayanan
= SURAT PENGANTAR RLJUKAN

BPISKesehatan

[N BadanPenyelenggara Jaminan-Sosial

FormSummt  Laporan  Admn Euit

Gambar 15.Form Menu Staff Pelayanan

Form Menu Penanggung Jawab
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= SURAT PENGANTAR RUJUKAN

o) BRISKesenhatan

.u. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Validosi  Laporan  Admin  Exit

Gambar 16.Form Menu Penanggung Jawab

Form Surat
= Form Sural
(’;ﬁ BPJS Kesehatan
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Mo Surat Tenggal Eﬁ
Targee! tempo L |E
Na Kartu : 12 34 56
TE@un R
Nama 1 MOI5 18 17 18 1A 20
B 21 22 EJE4 2526 27
Soerchheel [ ] 26 29300 1 2 3
L S—
Fenangaung Jowab
(I
=

Gambar 17.Form Input Surat
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o Form Laporan
FormValidasi

- Laporan

“ BRISKeeTAtan (*- BPISKesehatan

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
u Badan-Penyelenggara Jaminan Sosial

s [ Tonggo E’g Buian [Joncer [y]  Torun [20% ] Na'-:ar'.JfHosurd:
T

} Me Surt | Tangga g Eg :

— e Kartu :

Nema

[
bembded [ ]
E——

Faskes

Mo Surat | NoKartu| Moma | Doeroh 4sal| Faskes | Penanggung Jawaz| Admin

Fenanggung Jowab

I—

o Gambar 19.Form Laporan
Gambar 18.Form Validasi
Form Output
."
g=S BRIS Kesehatan
..._‘. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
— .
K opala Puslccsemas woausoa ed ilza
Bevaaiisi

Dengan hormat
Dengan surat ind kami mohon bantoan untuk dapat memberilcan bantvan pelavanan kepada Peserta

BEJE Eesshatan:

Mo Karts 11353204033
Mama indri
Daerah A sal pelanbars
8 etousls tnrazs iy demrizsars Fril ilis booreei romsbirs agar yang bersares o lers dapral 34 Loy selsaz ol grese ta DETS

K esshatan, selama berada di Pelcanbarn S/Dr 2 1-Mviel-16
Dremilcianlah surat pengantar ini kami sampailkan atas bantsan dan kerjasama dari pithak savdara kami

veaplan tenma kasih.

An. Kabag KPP

AULITA ITARPIATR TOMNT

Gambar 20.Form Output
V.KESIMPULAN Berdasarkan analisa dan perancangan sistem
yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan, yaitu:
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1. Sigem lama masih menggunakan Microsoft [11] Trihono. (2005). Manajemen Puskesmas
Word dalam penginputan data pesera sehingga Berbasis Paradigma Sechat. Jakarta
petugas menjalani proses yang panjang dan Sagung Seto.
berbelit untuk melayani peserta dalam proses
pengolahan surat pengantar rujukan. Sehingga
akan memakan waktu yang lebih lama dan
kesulitan dalam pengarsipan laporan.

2. Perancangan aplikasi surat pengantar rujukan
dapat memudahkan pekerjaan karyawan lebih
cepat dalam pengolahan data peserta dan
pembuatan laporan surat keluar.

3. Perancangan aplikasi surat pengantar rujukan
memusatkan pada pengolahan yang nantinya
data akan disimpan dalam database dan
pengarsipan yang lebih terstruktur, sehingga
dapat memberikan gambaran kemudahan
pekerjaan staff pelayanan lebih cepat, aman,
dan akurat.
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